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Kejatl Telusuri
Pembangunan Tugu Topeaju

SELAIN masih dalam pengusutan Kejari
Donggala, pembangunan Tugu Topeaju di
Kabupaten Sigi kini masuk dalam target Kejati
Sulteng. Penelusuran masalahnya terkait dengan
dugaan penyimpangan temuan BPK yang
menyatakan APBD Sigi tahun 2009 disclaimer.

Pendalaman terhadap dugaan penyimpangan
pembangunan tugu yang menjadi ikon Kabupaten Sigi
tersebut, berdasarkan hasil kesimpulan ekspos perkara
yang digelar Kamis (26/5) lalu di Kejati Sulteng.

Kepala Seksi Penerangan Hukum dan Humas (Kasi
Penkum) Kejati Sulteng, Eki Moh Hasim SH ditemui
Jumat kemarin (27/5) mengatakan, pendalaman
terhadap pembangunan Tugu Topeaju merupakan
salah satu perkara yang akan mereka tindaklanjuti.
Selain pendalaman Tugu Topeaju, penyelidikan
terhadap pengadaan Alkes CT Scan di RS Undata
Palu dan dugaan penyimpangan rehab sekolah
melalui dana DAK Kabupaten Donggala tahun 2009.

Sementara penyelidikan dugaan korupsi
pembangunan Gedung Wanita (GW) kata Eki, belum
masuk dalam agenda ekspos. ”Karena penyelidikan
gedung wanita masih ada beberapa hasil
penyelidikan yang harus dilengkapi,jelas Eki.

Dikatakan, masuknya Kejati Sulteng melakukan
pendalaman terhadap pembangunan Tugu Topeaju,
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di  luar dari agenda
, penyelidikan yang dilakukan
oleh pihak Kejaksaan Negeri
Donggala. ‘’Yang sudah
ditangani oleh = Kejari
Donggala’tetap lanjut.
Pembangunan tugu menurut
kami ada indikasi kerugian
negara. Masih dalam area
pembangunan tugu, kami akan
masuk dengan penelusuran
item lain, ”jelas Eki.
Sayangnya ditanya item
yang masuk dalam bidikan
intelejen Kejati, ia masih
enggan membeberkannya. Eki
mengaku dalam pendalaman
penelusuran dugaan kasusnya,
pihaknya sangat berhati-hati.
Semua itu dilakukan demi
kepentingan penyelidikan.
Namun ia memastikan jika
penyelidikan telah menunjukan
titik terang, akan dibeberkan
dugaan apa yang menjadi tar-
get Kejati, selain penyelidikan

yang saat ini dilakukan oleh
Kejari Donggala.

Kuatnya indikasi yang akan
ditelusuri oleh Kejati Sulteng,
diduga berdasarkan laporan dari
pihak Kejaksaan Negeri
Danggala. Eki membenarkan
dalam ekspos perkara di Kejati
Sulteng dihadiri oleh Kasi Pidsus
dan Kasi Intelejen Kejari
Donggala. “’Mereka sengaja
diundang. Jika perkara yang
kami tangani ini nantinya lanjut,
mereka akan menerima
pelimpahan dari Kejati. Sehingga
mereka kami undang,”jelasnya.

Demikian dengan dugaan
kerugian negara dalam
pembangunan 110 sekolah
yang menggunakan dana DAK
2009, menurut dia masih akan
didalami. Pengadaan Alkes
berupa alat CT-Scan di RS
Undata secara fisik dalam
pengadaannya diakui tidak
ditemukan adanya
penyimpangan. Namun alasan
untuk dilakukan pendalaman
oleh penyidik kata Eki, masih

ada item lain yang dicurigai
terindikasi adanya pelanggaran.

Dari ekspos perkara
penyelidikan intelejen lanjut
Eki, penyelidikan disclaimer
Surat Perintah Perjalanan Dinas
(SPPD) fiktif dinyatakan tidak
dapat dilanjutkan. Berdasarkan
hasil pemeriksaan temuan BPK.
telah dikembalikan oleh
Pemkab Sigi.

“Kalau pun masih menjadi
utang pemkab, kami akan
membantu melakukan upaya
mengembalikan dana tersebut.
Sementara penyelidikan du-
gaan penyimpangan pemba-
ngunan mes Pemkab Donggala
berdasarkan hasil ekspos,
dihentikan untuk sementara.
Penghentian sementara itu
dikarenakan belum ditemu-
kannya bukti kuat adanya
kerugian negara. Namun tidak
menutup kemungkinan perkara
tersebut akan kembali dibuka
jika di kemudian hari
ditemukan bukti baru yang
kuat,” tandasnya. (awl)










